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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan di Indonesia dilaksanakan dalam berbagai bidang,
sdah satu bidang yang diprioritaskan saat ini adalah pendidikan.

Pendidikan /\

S& 'ﬂ LJE adapi segala perubahan.
-‘I;\J WILIF4

‘\lﬁdﬂu 3‘_5 4’4"\ Yasi penerus cita-
9 Ap Yo, N

_ ,i‘lll.f[

antuk membantu manusia dalam

Salah satu ilmu yang harus dipelgari yaitu Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA), dan Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan
alam serta mata pelgjaran wajib di sekolah. Sudah dikena di masyarakat
umum Pembelgaran IPA khususnya fisika hendaknya tidak sekedar

menyampaikan informasi atau cerita tentang fisika kepada peserta didik,



tetapi betul-betul membimbing peserta didik agar memahami hal-hal apa
sgja yang terkandung dalam Fisika.

Pada kondis nyata saat ini, para pendidik dihadapkan dengan
tantangan bagaimana cara mengagjar dengan baik dan bisa diterima baik

oleh peserta didik. Tentu sgja ini bukan tantangan ringan, karenatiap guru

dari tiap daerah mem-han dan kekurangan dari berbagai aspek

pendidikan, entah

er g F.'w =

N - Proses-. ne sre!
s .?'ﬂ“-ch‘ i

2;

diperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik kurang menyukai

mata pelgjaran fisika. Peserta didik beranggapan bahwa fisika merupakan
pelgjaran yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik, sehingga
menyebabkan hasil belgar peserta didik adalah rendah. Hal ini dapat

dibuktikan bahwa nilai hasil belgjar fiska kelas IPA 5 SMA Negeri 8



Makassar dimana hanya ada 10 orang dari 29 peserta didik yang berhasil
mencapa nila KKM sebesar 77. Hasil belgar ini menunjukkan bahwa
tidak tercapai ketuntasan minimal yang diharapkan. Pembelgjaran fisika
semestinya dibuat 1ebih menyenangkan agar anggapan peserta didik bahwa
fisika itu sulit dapat lebih dikurangi bahkan dihilangkan. berikutnya Hal

wdidik tidak dibiasakan untuk mencari dan

ini disebabkan kar \.

\\'\i“hﬁ}y// r

'r“"" t \'1‘

' :"Lﬂ

ditentukan oleh kerelevansian

penggunaan suatu model atau metode pembelgaran yang sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapa serta mempertimbangkan
karakteristik peserta didik itu sendiri. Untuk menyampaikan suatu
pelgjaran kepada peserta didik, guru perlu memilih model atau metode

pembelgaran yang sesuai dengan tujuan karakteristik pelgjaran tersebut.



Dengan metode penemuan pembelgjaran yang tepat maka materi pelgjaran
yang disampaikan dapat dengan mudah dimengerti oleh peserta didik dan
diharapkan terjadi proses balgar menggar yang optima yang dimana
peserta didik Iebih aktif dibanding dengan gurunya. Oleh karena itu, guru

harus mampu mendesain pembelgjaran fisika dengan metode yang mampu

i atau pengetahuan dari guru
kepada peserta didik. Tetapi mampu menumbuhkan perkembangan
kemampuan alamiah peserta didik, khusus kemampuan untuk bertanya dan
menemukan. Selain itu guru harusah mampu membantu peserta didik

belgjar bagamana bertanya dan menemukan sendiri jawaban dari



permasalahan yang dihadapi secara efektif dan bukan semata-mata
membantu mereka memperoleh pelgaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Iswati, 2015) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelgaran Discovery Learning Terhadap Hasil

Belgar Siswa Pada Materi Fluida Statis di SMAN 1 Mojosari 2014/2015”

menujukkan bahwa 2 'model pembelgjaran discovery learning
pada kelas erfli <riteria balk dan sangat baik.
ai “‘saya merasa
dan tidak
de
el
Vi el ~a,.}}'_ni}§y¥‘ gan 100 seluruh
£

B i i A R ...

tertarik dan antusias. Hasil yang baik ini diharapkan dapat pula terjadi
dalam penelitian yang hendak dilakukan penédliti di kelas X1 SMA Negeri

8 Makassar.



Berdasarkan urain di atas, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Penemuan Terhadap Hasil
Belagjar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA5 SMA Negeri 8 Makassar “.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar hasil b tadidik kelas X1 IPA 5 SMA Negeri

8 Makassar .- 2
pesirthec FLS MUH‘.LM {as XI IPA 5 SMA
o\

.fih

b,
ia

=
laKESS ? gt

e

etode penemuan.
3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar fisika peserta didik kelas
Xl IPA'5 SMA Negeri 8 Makassar setelah digjar menggunakan metode

penemuan.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan agar hasil belgjar fisika peserta didik dapat meningkat.
Selain itu, peserta didik mampu mengatasi kesulitan belgjar pada dirinya.

. Bagi Pendidik

pruntuk pengembangan ide-ide dalam

perbaikan pembelgjaran kelak bila menjadi pendidik.
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KAJIAN PUSTAKA
A.Kagjian Pustaka
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Fisika di SMA

Belgar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh

pengetahuan, menlngkat pilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan

mengokohkan kepribagl msebuah proses kompleks yang

terjadi pada se /f:pﬁk MUH

th @ pertanda wa
W .
2 M imr//

L tgkaRtaki k,‘!*..u 4an vand bersifat
ﬁ‘?
e

idup, sgjak masih bayi

hr

anusia, dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan pemahaman,
keterampilan, daya fikir”. Kegiatan proses belgjar dapat membuat peserta didik
mengalami perubahan-perubahan menuju kearah yang lebih baik. Perubahan

tersebut tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sikap (afektif)



dan keterampilan (psikomotorik). Perubahan-perubahan akibat proses belgar
adalah perubahan yang relatif menetap atau tidak mudah hilang, karena ketika
peserta didik melakukan proses belgjar, maka peserta didik akan dilatih segala
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga akan terjadi peningkatan.

Oleh karena itu perubahan yang terjadi pada diri peserta didik tidak mudah

terwujud kor

pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belgjar dan mengagjar.
Pembelgjaran dapat diartikan sebagai produk interaks berkelanjutan

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih

kompleks pembelgaran pada hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang

pendidik untuk membelgjarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi



10

peserta didik dengan sumber belgjar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembel gjaran merupakan
interaksi dua arah dari seorang pendidik dan peserta didik, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. (Trianto, 2010:17).

definisi atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
\ ta didik dan pendidik dan

e ¥ e

Dari beberapa

yang mendu

“Ada tiga kriteria pembelajaran yaitu: (1) pembelajaran melibatkan
perubahan, (2) pembelgjaran bertahan lama seiring dengan waktu, dan (3)
pembelajaran terjadi melalui pengalaman”. (Schunk, 2012: 5)

Kegiatan pembelgaran 1PA mencakup pengembangan kemampuan

daam menggukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,
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menyempurnakan jawaban tentang ‘apa’, ‘mengapa’, dan ‘bagaimana’ tentang
ggjaa dam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis
yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Kegiatan tersebut
dikenal dengan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode ilmiah. Secara

sederhana IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara

dengan ciri-Ciri  yang

disimpulkan bahwa Fisika merupakan ilmu yang mempelgari gejala alam yang
menghasilkan fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori.

Mata pelgjaran Fisika di SMA merupakan pengkhususan IPA di SMP
yang menekankan pada fenomena alam dengan perluasan pada konsep abstrak.

Dengan adanya kompetensi umum yang harus dicapai dalam diri peserta didik
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pada setigp jenjang pendidikan, baik tingkat dasar maupun menengah,
diharapkan lulusan pendidikan nasiona memiliki keunggulan kompetitif dan
komparatif sesuai standar mutu nasional dan internasional. Sehingga bangsa ini
tidak tertinggal dalam dunia global, karena bangsa yang berhasil adalah bangsa

yang berpendidikan dengan standar mutu yang tinggi.

2. Hasll Belajar Fisika A
Hasil belgjar merid hengalaman yang diterima oleh

/ S MUH. \. _
P"" 4 tu pengamatan dan
\KAS S %h,?\ p- g

":4'. \\I\-"“g!if/ q'
rak A8  lingkun
Xkl
7 Hzﬁ: 375y aanwa he : pola-pola

. (2) keterampilan
intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang.
Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengate gorisas,
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan

aktivitas kognitif bersifat khas. (3) strategi kognitif yaitu kecakapan
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menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dankaidah dalam memecahkan masalah. (4)
keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatis megerak jasmani. (5)

sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian

terhadap objek tersebut. S|k ampuan mengin ternalisas dan
eksternalisasi nilai-ni

/ <(pS MUH
Y 05" > p..KAS ‘?

&
-h \\\d‘hh#/)
<

Wé&n,
X

mengingat kembali

atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gegala, rumus-rumus, dan
sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.
b. Comprehension (Pemahaman), yang disebut C,
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain,
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memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Application (Penerapan), yang disebut C3

Penerapan adalah kesangGihan seseorang untuk menerapkan atau

menggunakan ide-ide .m/) \ netode-metode, prinsip-prinsip,
c IK( ?,u- s MU H A :ﬁf\@" ang baru dan kongkret.
x ‘k\pKES 4
b&\.ﬁlllhf /

I,--;r,ﬂ%| AL _ 0 il den mampu

le z "% : or yang satu

f. Evaluation (Evaluasi), yang disebut Cg

Evaluas disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misanya jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan, maka dia akan mampu memilih satu pilihan

yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada.
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Berdasarkan uraian tentang hasil belgjar yang dikemukakan oleh beberapa
ahli, maka dapat disimpulkan bahawa hasil belgjar fisika adalah perubahan
tingkah laku dari belum dapat melakukan sesuatu menjadi dapat melakukan
atau ukuran yang menyatakan taraf kemampuan berupa penguasaan konsep
fisika, keterampilan, sikap yang dicapai seseorang sebagai hasil dari sesuatu

yang dipelgjari selama waktu tertentl

3. Metode Penemuan

arl informasi yang relevan,
membangun stategi untuk mencari solusi, dan melaksanakan strategi yang
dipilih. Dengan kata lain, metode penemuan juga membiasakan peserta didik
dalam memecahkan masalah. Dengan membiasakan peserta didik dalam
kegiatan pemecahan masalah, diharapkan kemampuan dalam menyelesaikan

berbagai masalah akan meningkat.
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Metode Penemuan adalah suatu metode/strategi yang berpusat pada
peserta didik dimana kelompok — kelompok peserta didik di hadapkan pada
suatu persoalan untuk mencari jawaban atas pertanyaan — pertanyaan dalam
suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas. Metode

penemuan diartikan sebagai prosedur menggar yang mementingkan

pengajaran, perseorangan, maniptilasi, obyek dan percobaan, sebelum sampai

kepada generalisasi. ,.w/ \
/ S ML

praktik pend" z r‘ e gr=yang memajukan cara

& \\\‘ ‘hhf//

'''' IJa u a uh-.
.J wn\j-ﬁﬂ L.!f

tersebut melgju dengan kecepatan yang sama, apabila direm manakah yang

mudah dihentikan?
Otomatis yang mudah dihentikan yaitu sepeda karena pada saat itu ada
pengaruh momentum terhadap massa, atau dapat ditulis seperti dibawah ini,
F~m

-k

L
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F
—=V
w
Ada dua motor melgju dengan kecepatan yang berbeda, motor pertama
memilki kecepatan yang lebih tinggi daripada motor kedua, ketika motor
tersebut direm maka yang lebih cepat dihentikan?

Motor kedua karena ada pengarug momentum terhadap kecepatan, atau

b,
-\uil-
s H@:x

X

akan mamahami apa yang mereka alami sehari-hari terlepas dari hukum fisika
yang ada dalam materi yang mereka pelgjari.
5. Langkah - Langkah Metode Penemuan

Langkah — langkah pembelgjaran pada metode penemuan menurut Ricard

Scuhman adalah sebagai berikut : (1) identifikasi kebutuhan peserta didik. (2)
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seleks terhadap prinsip, pengertian konsep dan generalisasi yang akan
dipelgari.(3) seleksi bahan dan problem maupun tugas - tugas. (4)
mempersigpkan setting kelas dan alat — aat yang diperlukan. (5) memberi
kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan. (6) membantu

peserta didik dengan informasi / data, jika diperlukan oleh peserta didik. (7)

i
. C CA CA

" @;@;ﬂuaﬁ“i' g - lan faktor
L E—? r

Kesiapan, serta penguasaan
keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan peserta didik. (2)peserta didik
memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi individual sehingga
dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa peserta didik tersebut. (3)dapat
membangkitkan kegairahan belgjar mengajar para peserta didik. (4)teknik ini

mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang dan
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maju sesual dengan kemampuannya masing-masing. (5)mampu mengarahkan
cara peserta didik belgjar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk
belgjar lebih giat. (6) membantu peserta didik untuk memperkuat dan
menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Selain kelebihan dari metode penemuan ada juga kelemahan dari metode

tersebut yaitu sebagai ber eserta didik harus memiliki kesiapan dan

kematangan mental.(2 erani dan berkeinginan untuk

Agar proses belgjar meningkat, efektif dan efisien maka diperlukan

metode mengajar dalam proses pembelgjaran khususnya dalam bidang studi
fisikka. Proses belgjar mengajar dapat berhasil dengan baik bila ditunjang oleh
beberapa faktor. Salah satu diantaranya ialah pemilihan metode pembelgaran

dengan tepat. Salah satu bentuk metode pembelgjaran yang efektif dan dapat
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meningkatkan hasil belgar fiska peserta didik yaitu metode penemuan.
Pembelgjaran dengan metode penemuan diharapkan agar peserta didik benar-
benar aktif belgjar menemukan sendiri bahan yang dipelgarinya. Sehingga
peserta didik mampu menjadikan proses belgjar mengajar yang efektif serta

hasil belgjar fisika dapat meningkat.

Oleh karena itu, p -an ini peneliti menggunakan metode

penemuan karena metod

/ -m ini sangat membantu untuk
ok ,ﬂﬂ o= MUHI.P %\ apeserta didik sebaga



Proses Pembelgjaran di Kelas
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y

XI'IPA'5 SMA Negeri 8

Faktor Guru: !
Pemilihan metode yang tidak | que Observas awal e
sesual T

o

G

e @HJ@ "ﬁr,f/'

Faktor Pesertadidik :
Kurangnya minat belgjar peserta
didik sehingga kurang aktif
dalam proses pembelgaran

ambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penédlitian
1. Jenispendlitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Kuantitatif dengan Desain Pre-

SMA Negeri 8 Makassar.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono ( 2013:117) yang dimaksud dengan populasi
adalah wilayah generdlisas yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai  kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

22
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peneliti untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 IPA SMA Negeri 8
Makassar yaitu X1 IPA 1, X1 1PA 2, XI IPA 3, X1 IPA 4, X1 IPA 5, XI IPA
6.

2. Sampel

Sampel kelas yanpenelitian ini adalah XI IPA 5
dengan pertimbaneaii peserta didik rendah.
D. Definisi Ope ../E'f'q,e.- MUH

,A:'a ,. M& ASS 4"4{,4«,\

E. Instrumen
Instrumen atau aat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
berbentuk pilihan ganda, yakni serentetan pertanyaan tes hasil belgjar untuk
memperoleh data tentang hasil belgar fisika peserta didik. Tes ini digunakan
untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi sebelum

dan setelah belgjar selama 10 kali pertemuan. Namun sebelum tes hasil belgjar
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itu dibuat, terlebih dahulu dibuatkan Kisi-kis agar masing-masing bagian
dalam materi dapat terwakili secara proporsional dalam tes.

Tes yang digunakan sebagai pengumpulan data variabel hasil belgar
fiskka dengan ranah kognitif yang meliputi ingatan (C,), pemahaman (C,),
aplikasi (C3), dan analisis (Cy4). Bentuk Instrumen dalam penelitian ini adalah
) materi Fluida. Pemberian nilai pada uji
coba instrumen \v ban yang benar dan nol untuk
- pﬁ MU \

% KASs
ks 4

\\;f,!&g/

_"‘ ‘:&-l statik dan

multiple choice test (pilihan gz

Analisis
(C9)
38

_ 22, 28,
Fluida statis 'da 30
Tekanan
Menyel esaikan soal -
soa dengan
menggunakan konsep 12,18 26, 35,
Fluida statis dan 36
Tekanan
Menjelaskan konsep
Hukum Pascal dan 4 9
Hukum Archimedes
Penerapan Hukum
Pascal danHukum 13,17 32,34
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Archimedes dalam

kehidupan sehari-hari

Menganalisis soal-soal

dengan konsep Hukum 19, 20,
Pascal Hukum 24
Archimedes

Menyel esaikan soal - 23, 25,
soa dengan konsep 27,31,
Hukum Pascal 33
Menjelaskan konsep

Tegangan Permukaan, 8 39, 40
Kapilaritas dan

Viskositas

Menyel esaikan so@!

21,29

37

22

. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui validitas setiap item tes. Uji
validasi digunakan untuk mengetahui kualitas terhadap instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini.

Setelah diujicobakan maka selanjutnya instrumen dianalisis untuk

mengetahui validitas dengan menggunakan korelasi biserial.



_ Mp-Mt
rpbl - st \I'Ilz

Keterangan :
robi = Kofesien korelasi biserial
M, = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item
yang dicari validitasnya

Mt = Rerata skor46

= A\l
o
-}.Q"' o FriTa
$ = Wi
-:3' =N rz',gf‘ .
. ¢ N e

= 0,595.1,415

=0,8419

26
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F. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 10 kali pertemuan
ditambah 2 kali tes. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan sebagai

berikut.

1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan pepé Oiwterlebih dahulu diadakan persiapan:

akan” o . nenelaah kurikulum untuk
MU
. ,-'"/'f P‘S HAM@ an belgjar mengajar

NKASS
SRV f * %
P \\l 211 -r./ P- A yaitu

K32 \w ﬁ\ﬂNw1W » =

ladi acuan

statik dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari.

c. Membuat instrumen penelitian yang berisi pertanyaan dalam bentuk
pilihan ganda sebanyak 40 butir soal yang nantinya akan diberikan
kepada kelas non eksperimen yang hasilnya kemudian diuji

validitasnya.
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d. Mempersigpkan peserta didik dengan cara memberikan informasi
mengenai materi yang akan dibahas. Peserta didik diminta untuk
mempelgjari sebelum pertemuan di kelas. Sehingga setiap peserta didik
mempunyai bekal untuk proses pembelgaran selanjutnya.

2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksana A Negeri 8 Makassar kelas X1 IPA 5
pada semester genap / \‘ L8 sebanyak 6 kali pertemuan
/fp?(ﬂlsiﬂq '@ anakan delam tahap ini
q i ™ alarani Adapun langkah-
-}f" \‘u ’1,? T

,ﬁw

- N l..lh W metode

dilakukan di kelas
penelitian.

Tabe 3.2 Rencana Kegiatan Di Kelas Pendlitian

No  Hari/ Tanggal Kegiatan

Pemasukan surat penelitian kepada pihak

1. Sabtu,18 Februari sekolah.

2017

Perkenalan guru (peneliti) dengan pesert adidik
yang akan dengan menggunakan metode
penemuan

2.  Rabu, 22 Februari
2017
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Memberikan soa pretest untuk mengetahui

3. Sabtu, 25 Feoruari kemampuan awal peserta didik

2017

Proses belajar mengajar dengan materi “Fluida

4. Rabu, 01 Maret dan Tekanan Hidrostatis”

2017

Proses belajar mengajar dengan materi” Fluida

5. Sabtu, 04 Maret dan Tekanan Hidrostatis (praktek)”

2017

Rabu/8 Maret Jak.mengajar dengan materi “Hukum

&mﬂ n, /

L.- ﬁ”,qﬁf

O"Maret ahui kemampuan
2017 peserta didik setelah dlberl treatment.

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan (2x45 menit)
untuk pemberian tes yang terdapat dalam instrumen penelitian yaitu soal

pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang valid untuk melihat hasil belgjar
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peserta didik. Selanjutnya menganalsis hasil tersebut, membuat kesimpulan

berdasarkan hasil analisis data serta menuliskan hasil penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

hasil belgjar. Tes merupakan instrumen atau serangkaian alat ukur untuk

a. Menentukan skor rata-rata peserta didik dengan menggunakan rumus:

_ ¥
=N

(Sugiyono, 2015:49)
Keterangan:

X= Skor rata-rata
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> xi = Jumlah skor total peserta didik
N = jumlah responden
b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

X lx—x)?

n—1

(Sugiyono, 2015:58)

/ PF' MUH,q
/
Q/Q-"'.-’ BKRASSq g
o= \\\dl l'l{f[%

0 Etal ”

4‘)

‘\.

0- 4 Sangat Rendah
5- 8 Rendah
9-12 Sedang
13 - 16 Tinggi
17 -20 Sangat Tinggi

Nurzaman (dalam Zurkanain Y usuf, 2015:31)
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2. Uji N-Gain (Peningkatan)

Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai
pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, indeks gain akan digunakan apabila
rata— ratanilai posttest sebelum dan setelah perlakuan berbeda.

Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belgjar peserta didik,

3. Jikag < 0,3, maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah.

Hake (dalam http://list.asu.edu, 2002)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian serta pembahasannya tentang
penerapan metode penemuan pada pembelgaran fisika terhadap hasil belgar

Fisika peserta didik. Data dan informasi yang diolah merupakan tes hasil belgjar

Fisika yang diperoleh dari kelas ,/\\. engan pemberian pretest yang berupa

xa Peserta Did h

Tabe 4.1/ : Krip

.| Skor (Posttest)
Jumlah peserta didik 29
Skor ideal 20 20
Skor Maksimum 0 0
Skor tertinggi 14 17
Skor terendah 4 8
Skor rata-rata 91 13,7
Standar deviasi 2,6 2,6
Variansi 6,7 6,9

Sumber:Lampiran B
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Tabel 4.1 menunjukkan skor pretest,skor rata-rata peserta didik kelas Xl
IPA 5 SMA Negeri 8 makassar gjaran 2017/2018 terhadap materi Dinamika
tentang Fluida adalah sebesar 9,1 dari skor ideal. Skor tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 14 dari skor ideal yaitu 20 dan skor terendah adalah 4 dari

skor 0 yang mungkin dicapai. Standar deviasi yang diperoleh adalah 2,6 dan

variansinyaadalah 6,7.

Sedangkan skor pestie
f / ks

' _]H(AS .S s

uahya skor rata-rata peserta didik

L H |n ‘;fi\ 18 terhadap materi

tlnggl yang
e ich,adalah 8

elas XI IPA 5
018 pada Saat
Interval Frekuens (pretest) ’ Kategori
(Posxesx)
0-4 1 0 Sangat Rendah
5-8 9 2 Rendah
9-12 15 6 Sedang
13 - 16 4 19 Tinggi
17 - 20 0 2 Sangat Tinggi

Sumber:Lampiran B
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Tabel 4.2 menunjukkan kategori skor hasil belgar Fisika peserta didik
kelas X1 IPA 5 Tahun Ajaran 2017/2018pada saat pretest yang mendapat kategori
sangat rendah terdapat 1 peserta didik, kategori rendah terdapat 9 peserta didik,
kategori sedang terdapat 15 peserta didik, kategori tinggi terdapat 4 peserta didik

dan kategori sangat tinggi terdapat O peserta didik. Sedangkan hasil belgar Fisika

W Pretest

Frekuensi

Posttest

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Katergori

Gambar 4.1 Diagram Kategori Skor Hasll Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran
2017/2018 pada Saat Pretest dan Posttest untuk 29 Peserta
Didik.
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Dari grafik di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan skor hasil belgar
Fiska pesertadidik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 8 Makassar pada saat pretest dan
posttest.

Tabel 4.3 Rekapitulas Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X1 1PA 5
SMA Negeri 8 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018.

Skor Rata-Rata Pre Test Skor Rata-Rata Pos Test

13,7
Sumber:Lampiran B

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat perbandingan skor rata-rata yang diperoleh
peserta didik pada saat pretest dengan skor rata-rata yang diperoleh peserta didik
pada saat posttest, yaitu 9,1 pada saat pretest dan 13,7 pada saat posttest. Itu

artinya bahwa terdapat peningkatan hasil belgar peserta didik kelas X1 IPA 5
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SMA Negeri 8 Makassar sebelum digiar menggunakan metode penemuan dan
setelah digjar menggunakan metode penemuan.
2. AndisisUji N-Gain

Untuk menentukan ada tidaknya kontribusi penerapan metode penemuan
pada pembelgjaran fisika terhadap peningkatan hasil belgjar Fisika peserta didik.

Peningkatan hasil belgjar Fisika u &eerta didik digunakan persamaan
Gain. Hasil analsis ter

el \’%\ul-!& «ﬂ"
- *.f“ ﬂ' ‘Q‘W . 'ﬂ.

#

i kriteria tinggi,
21 peserta did erla Serlano, ' ) memenuhi kriteria
rendah. Terlihat juga bahwap K'kelas X1 IPA 5 SMA Negeri 8 Makasar
Tahun Ajaran 2017/2018 memiliki skor N- gain ternormalisasi sebesar 0,42 yang
termasuk dalam kategori sedang.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka didapatkan

data hasil belgar Fiska peserta didik pada Pretest dan Posttest kemudian
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dianalisi's menggunakan analisis deskriptif dan analisis uji N-gain. Data yang
diperoleh darianalisis deskriptif pada skor rata-rata Posttest lebih besar dari
pada skor ratarata Pretest. Berdasarkan uji gain, rata-rata N-Gain yang
diperoleh dari hasil belgjar fisika peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 8
Makasar berada pada kategori sedang. Hasil belgjar fisika kelas Xlipss SMA
Negeri 8 Makassar dapat meningkéafssetelah diterapkan dengan menggunakan
metode penemuan dene .w/ \‘ﬁ hearda pada kategori sedang.
Ls M u H ’ﬂ- \ etode/strategi yang

- .ri..
N NKASSH Y.,
& \“\'“K % *%

5 \d‘hﬁ

, .ﬂ':lb‘ lus Gri\_“ir JUR J [ AN Secara
P Lﬁ UJ

‘h{‘;?f'\ sakan b n 1 praktik

peserta didik di

konsep dan prisip

mbulkan perubahan

tingkahlaku peserta didik.

Fakta Empiris memberikan informasi bahwa penggunaan Metode
penemuan dapat meningkatkan hasil belgjar fisika peserta didik kelas X1 IPA 5

SMA Negeri 8 Makassar, hal ini sesuai dengan data — data yang diperoleh
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menunjukan bahwa setelah diberikan treatment kepada peserta didik, hasil
belajar mereka mengalami peningkatan dari segi penguasan materi.

Terlepas dari pembahasan diatas, hasil penelitian ini ternyata bersesuaian
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Iswati,2015) menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan hasil belgjar fisika peserta didik kelas X1 Mojosari setelah

digar menggunakan Model Pe
Ha ini juga da .».-u/ .. penelitian yang dilakukan oleh
/ 1S MUH-«E \

(Nadriani J asl belgar Fiska
f WKA 2 ah Makassar, hal

an Discovery Learning.

ecara klasikal. Dengan
demikian, dapat dissimpulkan bahwa metode penemuan dapat diterapkan
dalam pembelgjaran fisika karena dapat meningkatkan hasil belgar fisika

peserta didik terhadap materi yang digjarkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Hasll belgar p&eerta o,rf' digar menggunakan metode

semangat belgjar pesertadidik.

2. Karena adanya peningkatan hasil belgar yang signifikan dari
penggunaan penggjaran ini maka disarankan kepada guru fisika
hendaknya dapat menggunakan metode penemuan yang menjadi acuan
dalam pelaksanaan proses pembelgjaran yang lebih baik untuk yang

akan datang.
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3. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya dibidang pendidikan
apabila ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama agar

penelitian lebih disempurnakan lagi dengan peserta didik yang berbeda.
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